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Abstrak  

Persaingan bisnis di bidang kuliner khususnya produk dimsum mentai Jurjy di wilayah Surabaya Selatan, menunjukkan 

peningkatan yang cukup pesat seiring bertambahnya jumlah pelaku usaha yang menawarkan produk sejenis. Kondisi tersebut 

menyebabkan konsumen menjadi semakin selektif dalam menentukan pilihan pembelian, sehingga kualitas produk menjadi 

faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian. Kualitas produk yang baik diharapkan mampu memberikan kepuasan 

serta meningkatkan minat beli konsumen di tengah persaingan yang ketat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk dimsum mentai. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di mana kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Pemilihan responden dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan jumlah responden sebanyak 34 orang yang telah 

memenuhi kriteria penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan regresi linier sederhana untuk 

mengetahui hubungan antara variabel kualitas produk dan keputusan pembelian. Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas 

produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini dibuktikan oleh nilai 

koefisien regresi sebesar 1,054 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Persamaan regresi Y = –0,454 + 

1,054X mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas produk akan diikuti oleh peningkatan keputusan pembelian. Selain itu, 

nilai koefisien determinasi sebesar 0,957 menunjukkan bahwa kualitas produk mampu menjelaskan sebesar 95,7 persen variasi 

keputusan pembelian. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kualitas produk, yang mencakup kinerja, daya 

tahan, kesesuaian spesifikasi, estetika, dan kesan kualitas, berperan penting dalam mendorong keputusan pembelian 

konsumen. 

Kata kunci: Kualitas Produk, Keputusan Pembelian, Dimsum Mentai Jurjy

1. Latar Belakang 

Dalam persaingan usaha kuliner yang semakin ketat dan dinamis saat ini, kualitas produk telah menjadi salah satu 

faktor utama yang sangat menentukan tingkat keberhasilan sebuah bisnis di pasar. Terutama di wilayah Surabaya 

Selatan, di mana minat konsumen terhadap produk dimsum mentai terus mengalami peningkatan yang signifikan, 

konsumen kini memiliki banyak pilihan alternatif produk serupa dari berbagai pelaku usaha. Kondisi ini 

menciptakan tantangan tersendiri bagi para pelaku usaha, yang harus senantiasa berupaya untuk menjaga, 

meningkatkan, dan mempertahankan kualitas produk mereka agar tetap mampu bersaing secara efektif di tengah 

persaingan yang semakin kompetitif. Persepsi konsumen terhadap kualitas produk menjadi aspek krusial yang 

dapat memengaruhi keputusan mereka, baik dalam hal pembelian pertama kali maupun pembelian ulang produk 

tersebut. Saat konsumen memiliki keyakinan dan penilaian positif bahwa suatu produk dimsum mentai 

menawarkan kualitas yang baik dan memuaskan, maka kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian ulang 

pun akan meningkat secara signifikan. Secara lebih luas, kualitas produk mencerminkan tingkat keunggulan dan 

nilai tambah dari sebuah produk dalam memberikan manfaat nyata kepada konsumen, seperti daya tahan yang 

optimal dan keandalan produk, yang pada akhirnya mampu memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen secara 

menyeluruh (Krisna et al., 2021). Selain itu, menurut Yunika dan Saragih (2024), kualitas produk, bersama dengan 

faktor electronic word-of-mouth (e-WOM) dan citra merek, secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Sementara itu, Mardiana dan Faroh (2023) menegaskan bahwa kualitas 

produk yang baik secara langsung memberikan dampak positif terhadap keputusan pembelian, sehingga semakin 

menegaskan pentingnya aspek kualitas dalam strategi pemasaran dan pengelolaan produk di sektor kuliner. 
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Keputusan pembelian merupakan proses mental dan emosional individu dalam menentukan pilihan untuk membeli 

dan menggunakan barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan dan keinginan (Sastro Atmodjo, 2021). Proses ini 

melibatkan serangkaian tahapan mulai dari pencarian informasi, pemilihan alternatif, pembelian, hingga 

penggunaan dan evaluasi produk yang telah dimiliki (Purboyo et al., 2021; Marbun et al., 2022). Umar et al. (2024) 

menyatakan bahwa kualitas produk yang konsisten dan dapat diandalkan memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Selain itu brand image turut memengaruhi keputusan pembelian karena konsumen 

cenderung memilih produk dengan merek yang dikenal dan memiliki citra positif, sehingga menumbuhkan 

kepercayaan dalam mengambil keputusan pembelian (Zusrony, 2021; Herawati & Putra, 2023; Permatasari et al., 

2024). Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian dimsum mentai di Surabaya Selatan menjadi relevan untuk dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

seberapa besar Pengaruh kualitas produk dalam membentuk keputusan pembelian konsumen. 

Kualitas Produk 

Produk dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang ditawarkan di pasar untuk menarik perhatian, dibeli, 

digunakan, atau dikonsumsi dalam rangka memenuhi kebutuhan serta keinginan konsumen. Indikator kualitas 

produk menurut Tjiptono (2017) meliputi: 

1. Performance (kinerja) dan durability (daya tahan) 

2. Conformance to specifications (kesesuaian spesifikasi) 

3. Aesthetics (estetika) 

4. Perceived quality (kesan kualitas) 

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan tahap ketika konsumen dihadapkan pada berbagai alternatif merek dan akhirnya 

menentukan pilihan untuk membeli produk yang paling diminati, setelah dipengaruhi oleh faktor kualitas, harga, 

serta informasi yang diterima mengenai produk tersebut (Arianto & Difa, 2020). Indikator keputusan pembelian 

menurut Saputra et al. (2023) meliputi: 

1. Intensitas pencarian informasi produk 

2. Pertimbangan untuk melakukan pembelian 

3. Keinginan mencoba produk 

4. Keinginan untuk memiliki produk 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengkaji pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian konsumen dimsum mentai Jurjy di wilayah Surabaya Selatan. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator kualitas produk dan keputusan 

pembelian, sehingga memudahkan pengolahan data dan analisis statistik secara efektif. Sampel penelitian 

ditentukan dengan teknik purposive sampling, yakni memilih responden yang pernah membeli produk dimsum 

mentai Jurjy dan bersedia mengisi kuesioner secara sukarela (Sekaran & Bougie, 2021). Sebanyak 34 responden 

memenuhi kriteria tersebut dan dijadikan sampel penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan regresi linier sederhana dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk mengetahui pengaruh kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian (Sugiyono, 2021; Ghozali, 2021). Analisis ini memungkinkan identifikasi 

pengaruh variabel kualitas produk secara kuantitatif serta pengujian signifikansi hubungan antarvariabel. 
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Gambar 1.Peta konsep 

H1: Kualitas produk berpengaruh positif terhadap prefensi konsumen 

3. Hasil dan Diskusi 

Data hasil pengisian kuesioner kemudian diolah untuk mengidentifikasi keterkaitan antara kualitas produk dan 

keputusan pembelian konsumen dimsum mentai di Surabaya Selatan. Penyajian hasil analisis dilakukan dalam 

bentuk tabel statistik untuk memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian. 

Tabel 1. Uji Validitas 

Nilai r hitung Sig Nilai r tabel Keterangan 

Kualitas Produk Keputusan Pembelian 

0.961 0.973 0.000 0.338 Valid 

0.844 0.953 0.000 0.338 Valid 

0.818 0.931 0.000 0.338 Valid 

0.903 0.933 0.000 0.338 Valid 

Sumber data SPSS 25 2025 

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada Tabel 1, seluruh indikator pada variabel kualitas produk maupun 

keputusan pembelian menunjukkan nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel sebesar 0,338, di mana nilai r 

hitung pada variabel kualitas produk berada pada rentang 0,818 sampai 0,961, sedangkan pada variabel keputusan 

pembelian berada pada rentang 0,931 sampai 0,973, serta seluruh item memiliki nilai signifikansi 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

dimsum mentai Jurjy di Surabaya Selatan. 

Tabel  2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Standar N Of Items 

Kualitas Produk .905 0.6 4 

Keputusan Pembelian .905 0.6 4 

Sumber data SPSS 25 2025 

X 

Kualitas Produk 

Y 

Keputusan 

Pembelian 
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 2, variabel kualitas produk dan keputusan pembelian 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,905 yang melebihi batas minimum reliabilitas 

sebesar 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan pada kedua variabel tersebut memiliki 

tingkat konsistensi yang baik dan dinyatakan reliabel serta layak digunakan sebagai instrumen dalam penelitian 

mengenai pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian dimsum mentai Jurjy di Surabaya Selatan. 

Tabel 3. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.454 .576  -.788 .437 

Kualitas 1.054 .040 .978 26.672 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan 

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh 

terhadap keputusan pembelian konsumen dimsum mentai di Surabaya Selatan. Nilai konstanta sebesar –0,454 

dengan tingkat signifikansi 0,437 menunjukkan bahwa konstanta tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Sementara itu, variabel kualitas produk memiliki koefisien regresi sebesar 1,054 dengan nilai t sebesar 

26,672 dan tingkat signifikansi 0,000, yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Nilai koefisien regresi yang 

positif mengindikasikan adanya hubungan searah antara kualitas produk dan keputusan pembelian, di mana 

peningkatan kualitas produk diikuti oleh peningkatan keputusan pembelian konsumen. Selain itu, nilai 

Standardized Coefficients (Beta) sebesar 0,978 menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki kontribusi yang 

sangat kuat dalam menjelaskan variasi keputusan pembelian. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas produk 

merupakan faktor yang berperan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen dimsum mentai. 

Tabel Uji F 

Tabel 4. Uji F 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 694.861 1 694.861 711.395 .000b 

Residual 31.256 32 .977   

Total 726.118 33    

a. Dependent Variable: Keputusan 

b. Predictors: (Constant), Kualitas 

Berdasarkan hasil pengujian F pada Tabel 4, nilai F hitung yang diperoleh sebesar 711,395 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian dimsum mentai Jury di Surabaya 

Selatan, yang menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini layak digunakan dan mampu menjelaskan 

hubungan antara kualitas produk sebagai variabel bebas dengan keputusan pembelian sebagai variabel terikat 
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Tabel Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Model summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .978a .957 .956 .988 

a. Predictors: (Constant), kualitas 

Berdasarkan Tabel 5 hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,978 mengindikasikan 

adanya hubungan yang sangat kuat antara kualitas produk dan keputusan pembelian konsumen dimsum mentai di 

Surabaya Selatan. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,957 menunjukkan bahwa kualitas produk 

mampu menjelaskan 95,7 persen variasi keputusan pembelian konsumen, sedangkan sisanya sebesar 4,3 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Selanjutnya, nilai Adjusted R Square sebesar 0,956 

memperkuat hasil tersebut dengan mempertimbangkan jumlah sampel dan variabel yang digunakan, sehingga 

model regresi yang dihasilkan dinilai memiliki tingkat keakuratan yang tinggi. Selain itu, nilai Standard Error of 

the Estimate sebesar 0,988 menunjukkan bahwa tingkat kesalahan prediksi dalam model tergolong rendah, yang 

menandakan bahwa model regresi cukup baik dalam memprediksi keputusan pembelian berdasarkan kualitas 

produk. Secara keseluruhan, hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan hubungan antara kualitas produk dan keputusan pembelian 

konsumen. 

Tabel Persamaan Regresi 

Tabel 6. Persamaan Akhir Regresi 

Model  Rumus persamaan 

1 Y = - 454 + 1.054X 

 

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa persamaan regresi dapat dituliskan sebagai berikut. 

Y = a + β1x1+ e 

 

Y = -454 + 1.054X+e 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis menunjukkan bahwa persamaan regresi linier sederhana yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah Y = –0,454 + 1,054X, di mana Y merepresentasikan keputusan pembelian konsumen dan X 

menunjukkan kualitas produk. Nilai konstanta sebesar –0,454 mengindikasikan bahwa apabila kualitas produk 

dianggap tidak mengalami perubahan atau berada pada nilai nol, maka keputusan pembelian cenderung berada 

pada nilai negatif, meskipun konstanta tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik. 

Sementara itu, koefisien regresi kualitas produk sebesar 1,054 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

kualitas produk akan diikuti oleh peningkatan keputusan pembelian konsumen sebesar 1,054 satuan, dengan 

asumsi variabel lain berada dalam kondisi konstan. Koefisien regresi yang bernilai positif ini mengindikasikan 

adanya hubungan searah antara kualitas produk dan keputusan pembelian, yang berarti semakin baik kualitas 

produk yang dirasakan konsumen, maka semakin tinggi pula kecenderungan konsumen dalam mengambil 

keputusan pembelian. Persamaan regresi ini menggambarkan bahwa kualitas produk memiliki peran yang penting 

dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen dimsum mentai di Surabaya Selatan dan dapat digunakan 

sebagai dasar untuk memprediksi perubahan keputusan pembelian berdasarkan tingkat kualitas produk. 
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Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada produk dimsum mentai Jurjy di wilayah Surabaya Selatan. Temuan tersebut 

sejalan dengan hasil analisis regresi linier sederhana yang memperlihatkan bahwa setiap peningkatan kualitas 

produk akan diikuti oleh peningkatan keputusan pembelian konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas 

produk menjadi faktor penting yang dipertimbangkan konsumen sebelum melakukan pembelian. Dalam konteks 

persaingan usaha kuliner yang semakin ketat, konsumen tidak hanya mempertimbangkan harga, tetapi juga menilai 

kualitas produk secara menyeluruh sebagai dasar dalam menentukan pilihan. Oleh karena itu, kualitas produk 

dapat dipandang sebagai salah satu determinan utama yang memengaruhi perilaku pembelian konsumen, 

khususnya pada produk makanan siap saji seperti dimsum mentai. 

Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa 

indikator kualitas produk. Indikator kinerja (performance) tercermin dari kemampuan produk dimsum mentai Jurjy 

dalam menyajikan cita rasa yang konsisten, tekstur yang sesuai, serta penyajian yang memenuhi ekspektasi 

konsumen. Konsistensi rasa dan mutu produk tersebut memberikan pengalaman konsumsi yang positif sehingga 

mendorong konsumen untuk melakukan pembelian. Selain itu, kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to 

specifications) juga memiliki peran penting, di mana konsumen cenderung lebih percaya dan merasa aman 

terhadap produk yang memiliki standar kualitas yang jelas serta diproduksi secara konsisten. Indikator estetika 

(aesthetics), yang meliputi tampilan produk dan kemasan, turut memengaruhi persepsi konsumen karena tampilan 

yang menarik dapat meningkatkan daya tarik visual dan memberikan kesan profesional terhadap produk. 

Selanjutnya, kesan kualitas (perceived quality) yang terbentuk dari pengalaman konsumsi secara keseluruhan 

berkontribusi dalam memperkuat keyakinan konsumen untuk mengambil keputusan pembelian dan bahkan 

melakukan pembelian ulang. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kualitas produk memiliki peran yang bersifat strategis dan tidak dapat 

dipandang hanya sebagai unsur pelengkap dalam kegiatan pemasaran. Kualitas produk yang baik mampu 

menciptakan kepuasan konsumen sekaligus meningkatkan kepercayaan terhadap merek, yang pada akhirnya 

berdampak pada keputusan pembelian. Oleh karena itu, pelaku usaha dimsum mentai Jurjy perlu menjaga dan 

meningkatkan kualitas produk secara berkelanjutan, baik dari segi rasa, tampilan, maupun konsistensi mutu, agar 

mampu memenuhi harapan konsumen dan mempertahankan daya saing di pasar kuliner. Dengan kualitas produk 

yang unggul dan konsisten, peluang terjadinya keputusan pembelian oleh konsumen akan semakin besar, sekaligus 

membuka potensi loyalitas konsumen dalam jangka panjang 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kualitas produk 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada produk dimsum mentai 

Jurjy di wilayah Surabaya Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk yang dirasakan oleh 

konsumen, maka semakin tinggi pula kecenderungan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Kualitas 

produk yang meliputi kinerja produk, kesesuaian dengan spesifikasi, estetika, serta kesan kualitas terbukti menjadi 

faktor penting yang dipertimbangkan konsumen sebelum melakukan pembelian. Selain itu, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa kualitas produk memiliki peran strategis dalam mendukung keberlangsungan usaha kuliner di 

tengah persaingan yang semakin ketat. Kualitas produk yang terjaga secara konsisten tidak hanya mampu 

mendorong keputusan pembelian, tetapi juga berpotensi meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, pelaku usaha dimsum mentai Jurjy disarankan untuk terus menjaga dan 

meningkatkan kualitas produk melalui pengelolaan bahan baku, proses produksi, serta penyajian produk yang baik 

dan konsisten. Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah responden yang relatif terbatas dan 

penggunaan satu variabel independen, sehingga hasil penelitian belum sepenuhnya menggambarkan seluruh faktor 

yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain, seperti harga, promosi, atau citra merek, serta 

memperluas jumlah dan wilayah responden agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan representatif. 
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